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ABSTRAK

PENINGKATAN KONSEP DIRI POSITIF MENGGUNAKAN LAYANAN
KONSELING KELOMPOK

PADA SISWA KELAS VII DI SMP NEGERI 6 KOTA METRO
TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh
NUR ANISSAH

Masalah dalam penelitian ini adalah konsep diri positif siswa. Permasalahan
penelitian ini “apakah konsep diri positif dapat ditingkatkan melalui layanan
konseling kelompok”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
konsep diri positif siswa dengan layanan konseling kelompok pada siswa kelas
VII di SMP N 6 Metro tahun pelajaran 2015/2106.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode quasi eksperimen dengan
desain one group pretest-posttest. Subyek penelitian sebanyak 8 orang siswa yang
memiliki konsep diri positif rendah. Teknik pengumpulan data dalam penitian ini
menggunakan skala konsep diri.

Hasil analisis peningkatan konsep diri positif siswa menggunakan uji Wilcoxon
diperoleh zhitung =-2,527 < ztabel = 1,645 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Kesimpulan penelitian adalah konsep diri positif dapat ditingkatkan menggunakan
layanan konseling kelompok pada siswa kelas VII di SMP Negeri 6 Metro Utara
Tahun Pelajaran 2015/2016.

Kata kunci : bimbingan dan konseling, konsep diri positif, layanan konseling kelompok
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

1. Latar Belakang

Peserta didik adalah individu yang sedang menempuh pendidikan mulai

dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat menengah (SD, SMP, SMA).

Peserta didik pada usia remaja di sekolah sebagai individu yang sedang

berkembang mencapai taraf perkembangan pribadi secara optimal dalam

berbagai aspek kehidupan. Siswa SMP dengan rentang usia 12 hingga 15

tahun telah memasuki masa remaja. Menurut Monks ( Ali & Asrori, 2011 :

9) usia remaja berlangsung dari usia 12 sampai dengan 21 tahun . Salah

satu tanda masa remaja awal yaitu kecenderungan untuk memikirkan apa

yang terjadi dalam pikiran sendiri dan untuk mempelajari diri sendiri (

Slavin, 2008:115 ).

Remaja mulai memandang diri sendiri dengan lebih dekat dan

mendefinisikan diri secara berbeda. Mereka mulai menyadari bahwa

terdapat perbedaan antara apa yang mereka pikirkan serta rasakan dan

bagaimana mereka berperilaku. Remaja cenderung merasa puas dengan

diri sendiri, membandingkan diri dengan orang lain dan mencoba
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mengubah cara mereka tampil. Pada masa remaja inilah sering disebut

sebagai masa transisi masa yang penuh gejolak, dengan adanya berbagai

tuntutan atas dasar pertumbuhan dan perkembangan fisik dan psikis.

Remaja biasanya mulai mengalami kebingungan dengan identitas diri

mereka, mulai mencari tahu siapa diri mereka, dan bagaimana orang lain

menilai diri mereka. Sehingga peserta didik yang memasuki masa remaja

awal memiliki pandangan yang berbeda-beda mengenai dirinya,

pandangan dan sikap negatif terhadap kualitas kemampuan yang dimiliki

mengakibatkan ia memandang seluruh tugasnya sebagai sesuatu yang sulit

diselesaikan . Pandangan dan sikap individu terhadap dirinya inilah yang

dikenal dengan konsep diri.

Menurut Deaux, Dane, & Wrightsman (Sarwono, 2012:53) konsep diri

adalah sekumpulan keyakinan perasaan seseorang mengenai dirinya.

Keyakinan seorang mengenai dirinya bisa berkaitan dengan bakat, minat,

kemampuan, dan penampilan fisik. Menurut Rogers (Suryabrata, 2007 :

259) konsep diri menunjuk pada cara seseorang untuk memandang dan

merasakan dirinya, sehingga konsep diri merupakan penentu dalam

melakukan respon terhadap lingkungan sekitar. Konsep diri mempunyai

peranan penting dalam menentukan perilaku individu, bagaimana individu

memandang dirinya akan tampak dari seluruh perilaku. Dengan kata lain,

perilaku individu akan sesuai dengan cara individu memandang dirinya

sendiri.
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Setiap individu pasti memiliki konsep diri, konsep diri bukan merupakan

bawaan melainkan berkembang dari pengalaman dan dapat berkembang

menjadi konsep diri positif maupun negatif. Siswa yang memiliki konsep

diri positif akan menampilkan sikap dan perilaku yang baik, dapat

memahami dan menerima sejumlah faktor yang sangat bermacam-macam

tentang dirinya, individu dapat menerima dirinya secara apa adanya dan

akan mampu mengintropeksikan diri atau lebih mengenal dirinya serta

kelemahan dan kelebihan yang dimilikinya. Sedangkan siswa yang

memiliki konsep diri positif yang rendah, ia tidak mampu mengenal diri

sendiri baik kelebihan maupun kelemahan, merasa tidak berharga, pesimis

dan tidak tahan dengan kritikan yang diberikan kepadanya, kurang mampu

bergaul dengan teman-teman seusianya, dan sulit mengikuti aturan dan

norma yang berlaku.

Sekolah merupakan salah satu tempat pendidikan bagi siswa untuk dapat

mengembangkan diri melalui layanan bimbingan dan konseling. Dalam

bimbingan dan konseling terdapat layanan yang bisa digunakan oleh

konselor untuk membantu siswa menyelesaikan masalahnya di sekolah.

Layanan bimbingan dan konseling yang terdapat di sekolah memiliki

peranan yang penting dalam pengembangan diri siswa, khususnya konsep

diri siswa. Sesuai dengan fungsi bimbingan dan konseling, yaitu

pemahaman, pencegahan, pengentasan, pemeliharaan dan pengembangan,

di dalam bimbingan dan konseling juga terdapat empat bidang bimbingan

(pribadi, sosial, belajar, dan karier) dan tujuh layanan (layanaan orientasi,

informasi, penyaluran dan peenmpatan, penguasaan konten, konseling
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perorangan, konseling kelompok, dan bimbingan kelompok) yang

kesemua unsur dalam bimbingan dan konseling tersebut dapat

memfasilitasi berkembangnya karakteristik pribadi siswa secara optimal,

terutama dalam pengembangan dan peningkatan konsep diri yang positif

pada siswa.

Layanan konseling kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang

memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan untuk pembahasan

dan pengentasan permasalahan yang dialaminya melalui dinamika

kelompok. Dinamika kelompok adalah suasana yang hidup, berkembang,

yang ditandai dengan adanya interaksi antar sesama anggota kelompok.

Layanan konseling kelompok merupakan layanan konseling yang

diselenggarakan dalam suasana kelompok ( Sukardi,2002).

Konseling kelompok dianggap tepat memberikan konstribusi pada siswa

untuk mengembangkan konsep diri positif karena pemanfaatan dinamika

kelompok membuat siswa lebih optimal dalam pembahasan dan

penyelesaian masalah. Seperti yang dikemukakan oleh Tohirin (2011)

konseling kelompok adalah suatu upaya pemberian bantuan kepada

individu  yang mempunyai masalah-masalah pribadi melalui kegiatan

kelompok agar tercapai pengembangan yang optimal. Layanan konseling

kelompok merupakan wadah diamana setipa anggota kelompok

memberikan pendapat dan gagasannya masing-masing dengan topik

permsalahan yang sedang dibahas.
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Dengan demikian, diharapkan layanan konseling kelompok dapat

digunakan dalam meningkatkan konsep diri positif pada siswa . seperti

yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa konsep diri terbentuk dari

interaksi antara individu dengan orang lain. Dengan interaksi yang terjadi

antara anggota kelompok dalam koseling kelompok nantinya diharapkan

dapat berdampak positif bagi siswa dalam penciptaan gambaran diri, yang

mencakup pengetahuan diri, pemahaman diri, penerimaan diri, peniliaian

diri, dan harapan-harapan terhadap diri. Diharapkan konseling kelompok

dapat dijadikan wahana pemahaman nilai-nilai positif bagi individu,

khususnya konsep diri positif  yang dibentuk tidak hanya dengan

pendekatan personal namun dengan pendekatan kelompok seperti

konseling kelompok yang akan lebih optimal karena individu akan merasa

mendapat pembinaan dan informasi untuk peningkatan konsep diri positif,

apalagi masalah konsep diri merupakan masalah yang banyak dialami oleh

remaja sehingga untuk mengefisienkan waktu konseling kelompok

dimungkinkan lebih efektif dibandingkan layanan konseling individual.

2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, masalah-masalah

yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut :

a. terdapat siswa yang enggan bergabung dengan teman-temannya

b. terdapat siswa yang marah ketika pendapatnya tidak diterima temannya

c. terdapat siswa yang membolos saat jam pelajaran yang tidak disukai
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d. terdapat siswa kurang percaya diri, merasa kurang mampu berbicara di

depan kelas dengan baik

e. terdapat siswa yang suka mencela temannya

3. Pembatasan Masalah

Untuk memudahkan penelitian dan agar penelitian terfokus pada masalah

yang akan diteliti, maka perlu diadakan pembatasan masalah. Berdasarkan

identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam penelitian ini

adalah “Peningkatan konsep diri positif pada siswa kelas VII di SMP

Negeri 6 Metro melalui layanan konseling kelompok.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah

dalam penelitian ini adalah konsep diri positif siswa rendah. Adapun

rumusan masalahnya adalah “Apakah konsep diri siswa dapat ditingkatkan

melalui layanan konseling kelompokpada siswa kelas VII SMP Negeri 6

Metro ?”

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan konsep diri

positif menggunakan layanan konseling kelompok pada siswa kelas VII

yang memiliki konsep diri yang rendah di SMP Negeri 6 Metro Tahun

Ajaran 2015/2016.
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2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penulis berharap hasil penelitian ini nantinya akan bermanfaat untuk

menambah dan mengembangkan pengetahuan dalam bidang

bimbingan dan konseling di sekolah. Khususnya yang terkait dengan

pengembangan strategi layanan konseling kelompok untuk

meningkatkan konsep diri positif pada siswa.

b. Manfaat Praktis

Memberikan data empiris bahwa konsep diri siswa dapat ditingkatkan

dengan menggunakan layanan konseling kelompok, sehingga konselor

sekolah dituntut untuk menguasai pendekatan dan teknik dalam

bimbingan dan konseling baik secara teoritis maupun praktis. Selain

itu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan informasi

bagi guru, siswa, orang tua, dan masyarakat.

3. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah :

a. Ruang Lingkup Ilmu

Ruang lingkup penelitian ini adalah konsep keilmuan bimbingan dan

konseling, khususnya konseling kelompok.

b. Ruang Lingkup Objek

Objek penelitian ini adalah sejauh mana penggunaan layanan konseling

kelompok dapat meningkatkan konsep diri positif siswa



8

c. Ruang Lingkup Subjek

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 6 Kota Metro

tahun pelajaran 2015/2016.

d. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah di SMP Negeri 6

Kota Metro.

e. Ruang Lingkup Waktu

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilaksanakan pada semester

genap tahun pelajaran 2015/2016.

C. Kerangka Pikir

Remaja biasanya mulai mengalami kebingungan dengan identitas diri mereka,

pencarian identitas diri menjadi penting selama masa remaja. Pada masa

remaja, individu mulai mencari tahu siapa diri mereka, seperti apa watak

mereka dan bagaimana orang lain menilai diri mereka. Cara pandang dan

penilaian terhadap diri individu akan mempengaruhi tindakan dan pandangan

hidup individu tersebut. Hal itu akan berpengaruh terhadap tindakan dan

perilaku yang merupakan perwujudan adanya kemampuan dan

ketidakmampuan dalam mencapai keberhasilan yang individu inginkan . Oleh

sebab itu, pembentukan konsep diri pada remaja sangat penting karena akan

mempengaruhi kepribadian, tingkah laku, serta pemahaman dan penerimaan

terhadap dirinya sendiri.

Pandangan dan sikap individu terhadap dirinya sendiri disebut dengan istilah

konsep diri. Seperti yang dikemukakan oleh Hurlock (1999:237) bahwa
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konsep diri merupakan inti pola kepribadian pada individu, yang berkembang

selama rentang kehidupan manusia sesuai dengan pengalaman masing-

masing individu. Konsep diri yang dimaksud merupakan cara pandang

seseorang atau individu dalam menilai dirinya sendiri berkaitan dengan

pengetahuan, perasaan, perilaku yang ia milikidan bagiamana hal-hal tersebut

berpengaruh terhadap orang lain. Cara pandang dan penilaian terhadap diri

individu akan mempengaruhi tindakan dan pandangan hidup  individu

tersebut. Hal itu akan berpengaruh terhadap tindakan dan perilaku yang

merupukan perwujudan adanya kemampuan dan ketidakmampuan dalam

mencapai keberhasilan yang individu inginkan.

Konsep diri pasti dimiliki individu, hanya saja pada masing-masing individu

konsep diri dapat berkembang menjadi konsep diri positif maupun negatif .

Seperti yang dikemukakan oleh Rogers  (Suryabrata, 2007 : 99) bahwa

konsep diri adalah konfigurasi persepsi-persepsi terhadap diri secara

terorganisir, yang disusun dari elemen-elemen seperti persepsi mengenai

karakteristik dan kemampuan-kemampuan diri dalam hubungannya dengan

orang lain dan lingkungan, kualitas nilai yang dirasakan berhubungan dengan

pengalaman-pengalaman serta tujuan-tujuan dan ide-ide yang dirasakan.

Brook dan Emmert (Rakhmat, 2005:105) menyatakan individu yang

mempunyai konsep diri positif memiliki ciri-ciri :

1. Percaya diri dan merasa setara dengan orang lain
2. Menerima diri apa adanya, menegnal kelebihan dan kekurangan
3. Mampu memecahkan masalah dan mampu mengevaluasi diri
4. Menyadari bahwa setiap orang memiliki perasaan, keinginan dan

perilaku yang tidak seluruhnya diterima masyarakat
5. Bersikap optimis
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Oleh karena itu, konsep diri positif terjadi jika individu tersebut dapat

menerima dirinya apa adanya, mengenal kekurangan dan kelebihan yang ia

miliki, merasa percaya diri dan setara atau sama dengan orang lain serta

mampu memecahkan masalah yang ia hadapi. Seorang individu yang dapat

menyikapi kegagalan kemudian bangkit dan berusaha memecahkan masalah

adalah individu yang memiliki konsep diri positif.

Layanan konseling kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling

yang memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan untuk

pembahasan dan pengentasan permasalahan yang dialaminya melalui

dinamika  kelompok.Menurut Corey (Wibowo, 2005) menyatakan bahwa

masalah-masalah yang dibahas dalam konseling kelompok lebih berpusat

pada pendidikan, pekerjaan, sosial dan pribadi. Seperti yang dikemukakan

oleh Warner & Smith (Wibowo, 2005) menyatakan bahwa konseling

kelompok merupakan cara yang baik untuk menangani konflik-konflik antar

pribadi dan membantu individu dalam pengembangan kemampuan pribadi

mereka. Sehingga layanan konseling kelompok dianggap tepat untuk

mengembangkan dan meningkatkan konsep diri positif pada siswa.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Konsep diri
positif rendah

Layanan konseling
kelompok

Konsep diri positif
meningkat
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penilitian

Pada gambar di atas dapat dilihat pada awalnya siswa memiliki konsep diri

positif yang rendah. Hal itu disebabkan belum mengatuhi potensi yang

dimiliki, siswa belum bisa menerima diri apa adanya atau penerimaan diri

yang rendah, merasa rendah diri dan pseimis dalam menjalani

kehidupannya. Kemudian peneliti berusaha mengatasi masalah tersebut

dengan memberikan layanan konseling kelompok yang bertujuan untuk

meningkatkan konsep diri positif pada siswa sehingga siswa bisa lebih

menerima dan menghargai dirinya sendiri, lebih optimis dalam menjalani

kehidupannya, lebih percaya diri, serta mampu mengembangkan potensi

yang dimilikinya.

D. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian seperti terbukti melalui data yang terkumpul

(Arikunto, 2006: 71). Hipotesis penelitian yang penulis ajukan adalah bahwa

konsep diri dapat ditingkatkan mengggunakan konseling kelompok pada

siswa kelas VII SMP N 6 Metro Tahun Pelajaran 2015/ 2016.

Berdasarkan hipotesis penelitian di atas, penulis mengajukan hipotesis

statistik penelitian ini sebagai berikut :

Ha : konsep diri positif siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan

layanan konseling kelompok pada siswa kelas VII SMP N 6 Metro

Tahun Pelajaran 2015/2016

Ho : konsep diri positif siswa tidak dapat ditingkatkan dengan

menggunakan  layanan konseling kelompok pada sisw kelas VII
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SMP N 6 Metro Tahun Pelajaran 2015/2016
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Diri Dalam Bimbingan Pribadi Sosial

1. Bimbingan Pribadi Sosial

Pelayanan bimbingan dan konseling membantu siswa menemukan dan

mengembangkan diri siswa baik dalam berbagai bidang, salah satunya

adalah pengembangan dalam bidang pribadi sosial. Bimbingan pribadi

sosial sebagai upaya peningkatan konsep diri siswa untuk menghadapi

dan mengatasi masalah-masalah pribadi sosial dengan cara menciptakan

lingkungan interaksi pendidikan yang kondusif, mengembangkan sistem

pemahaman diri dan sikap-sikap positif, serta dengan mengembangkan

kemampuan pribadi-sosial

Menurut Winkel (Sukardi, 2008:33) “ Bimbingan pribadi sosial
berarti bimbingan dalam menghadapi keadaan batinnya sendiri
dalam mengatur dirinya sendiri di bidang kerohanian, perawatan
jasamani, pengisian waktu luang, penyaluran nafsu seksual dan
sebagainya, serta bimbingan dalam membina hubungan
kemanusiaan dengan sesama di berbagai lingkungan.
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan pribadi-

sosial merupakan upaya layanan yang diberikan kepada siswa agar

mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang dialaminya, baik

yang bersifat pribadi maupun sosial, sehingga mampu membina

hubungan sosial yang harmonis di lingkungannya. Bimbingan pribadi

sosial diberikan dengan cara menciptakan lingkungan yang kondusif,

interaksi pendidikan yang akrab, mengembangkan sistem pemahaman

diri dan sikap-sikap yang positif, serta kemampuan-kemampuan pribadi

sosial yang tepat.

a. Tujuan Bimbingan Pribadi-sosial

Syamsu Yusuf (2005:55), merumuskan beberapa tujuan bimbingan dan

konseling yang terkait dengan aspek pribadi-sosial sebagai berikut :

a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai

keimanan dan ketakwaan tehadap Tuhan Yang Maha Esa, baik

dalam kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman sebaya,

sekolah, tempat kerja, maupun masyarakat pada umumnya.

b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan saling

menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-

masing.

c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluaktif

antara yang menyenangkan dan tidak menyenangkan, serta mampu

meresponnya secara positif dengan ajaran agama yang dianutnya.
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d. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan

konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun

kelemahan, baik fisik maupun psikis.

e. Memiliki sifat positif atau respek tehadap diri sendiri dan orang lain.

f. Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat.

g. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menhargai

orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya.

h. Memiliki rasa tanggung jawab yang diwujudkan dalam bentuk

komitmen, terhadap tugas dan kewajibannya

i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial yang diwujudkan dalam

bentuk persahabatan, persaudaraan atau silahturahmi dengan sesama

manusia.

j. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik ( masalah) baik

bersifat internal (dalam diri) maupun orang lain.

k. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif

Bimbingan pribadi sosial sebagai upaya peningkatan konsep diri siswa

untuk menghadapi dan mengatasi masalah-masalah pribadi sosial,

berdasarkan pengertian tersebut, diketahui bahwa tujuan dari layanan

bimbingan pribadi sosial adalah membantu siswa untuk dapat

mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang

Maha Esa, mampu memahami dan menerima kelebihan dan kekurangan

diri, bersikap respek terhadap sesama dan diri sendiri, memiliki

kemampuan melakukan pilihan yang sehat, mengambil keputusan secara
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efektif, memiliki rasa tanggung jawab, memiliki kemampuan berinteraksi

sosial dan dapat menyelesaikan konflik pribadi maupun sosial. Sehingga di

dalam tujuan bimbingan pribadi sosial tersebut dapat mengembangkan dan

meningkatkan konsep diri positif yang mereka miliki.

2. Pengertian Konsep Diri .

konsep diri adalah cara pandang secara menyuluruh tentang dirinya, yang

meliputi kemampuan yang dimilkinya, persaan yang dialami, kondisi

fisik dirinya maupun lingkungan terdekatnya. Konsep diri bukan hanya

gambaran deskriptif, tetapi juga penilaian kita. Menurut Burns

(Pudjijogyanti 1988 : 2) konsep diri adalah hubungan antara sikap dan

keyakinan tentang diri kita sendiri. Pendapat tersebut di dukung oleh

Cawagas (Pudjijogyanti 1988 : 2) yang menjelaskan bahwa konsep diri

mencakup seluruh pandangan individu akan dimensi fisiknya,

karakteristik pribadinya, motivasinya, kelemahannya, kepandaiannya,

kegagalannya. Sehingga konsep diri dalam istilah umum mengarah pada

persepsi individu mengenai dirinya sendiri.

Pai (Djaali, 2008:23) mengemukakan Konsep dri adalah
pandangan individu tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa
yang ia ketahui dan rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan
perasaannya, serta bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh
terhadap orang lain.

Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa  konsep diri merupakan cara

pandang individu terhadap dirinya sendiri. Pandangan tersebut

berkaitan dengan apa yang diketahui, rasakan tentang perilakunya.

Selain itu, konsep diri juga berkaitan dengan bagaimana perilaku

individu berpengaruh terhadap orang lain. Seperti yang dikemukakan
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Hurlock (1990: 58) memberikan pengertian tentang konsep diri sebagai

gambaran yang dimiliki orang tentang diriny. Konsep diri ini

merupakan gabungan dari keyakinan yang dimiliki individu tentang

mereka sendiri yang meliputi karakteristik fisik, psikologis, sosial,

emosional, aspirasi, dan prestasi. Sedangkan Rogers (Thalib, 2010:121)

menyatakan bahwa konsep diri adalah konsep kepribadian yang paling

utama, berisi ide-ide, persepsi, dan nilai-nilai yang mencakup tentang

kesadaran tentang diri.

Konsep diri yang dimaksud adalah kepribadian yang paling utama dan

paling penting pada diri individu, dimana konsep diri terdiri dari ide,

persepsi, nilai, aturan yang mencakup atau berhubungan dengan diri

sendir. Artinya pandangan tersebut dapat berupa pandangan yang

brekaitan dengan lingkungan sekitar atau orang lain, dan pandangan

terhadap diri sendiri.

Burn (Ghufron & Riswanti, 2010:14) menjelaskan bahwa konsep
diri sebagai kesan terhadap diri sendiri secara kesluruhan yang
mencakup pendapatnya terhadap diri sendiri, pendapat tentang
gambaran diri di mata orang lain.

Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa konsep diri yang dimiliki

individu dapat diketahui lewat informasi, pendapat, penilaian atau

evaluasi dari orang lain mengenai dirinya. Individu akan mengetahui

dirinya cantik, pandai, atau ramah jika ada informasi dari orang lain

mengenai dirinya. Sebaliknya individu tidak tahu bagaimana ia

dihadapkan orang lain tanpa ada informasi atau masukan dari
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lingkungan maupun dia.  Seperti yang dikemukakan  Burns (1993:vi)

konsep diri adalah suatu gambaran campuran dari apa yang kita

pikirkan orang-orang berpendapat, mengenai diri kita, dan seperti apa

diri kita yang kita inginkan.

Berdasarkan dari teori-teori tersebut kesimpulannya bahwa konsep diri

merupakan pandangan diri, penilaian diri, gambaran diri, pengalaman

diri dari individu tentang nilai, aturan, persepsi dari berbagai hal

menegenai dirinya sejak kecil. Terutama berkaitan dengan perlakuan

orang lain terhadapnya, bagaimana individu memahami diri sendiri dan

orang lai, bagimana mengungkapkan perasaan, ide dan pendapat. Oleh

karena itu konsep diri sangat penting dalam mengenal dan menilai

dirinya sendiri, menegnal kelebihan dan kekurangan, karakter dan sikap

individu dalam kehidupan sehari-hari. Pandangan dan persepsi tersebut

dapat bersifat psikologis, sosial dan psikis. Konsep diri juga berisi

tentang bagaimana perilaku dan pemikirannya berpengaruh terhadap

orang lain.

3. Dimensi Konsep Diri

Menurut Calhoun (1995:67-71) dimensi konsep diri ntang nilai, dijelaskan

sebagai berikut :

a. Dimensi pengetahuan

Dimensi pengetahuan dari konsep diri adalah apa yang kita ketahui

tentang diri sendiri. Dalam benak kita ada satu daftar julukan yang

menggambarkan kita : usia, jenis kelamin, kebangsaan, suku,
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pekerjaan, dan lain sebagainya. Jadi konsep diri seseorang dapat

didasarkan pada “azas dasar” berikut : usia 21 tahun, perempuan,

warga negara Indonesia, orang jawa, mahasiswa. Faktor dasar ini

semua seharusnya dicatat dan menempatkan kita dalam kelompok

sosial, kelompok umur, kelompok suku bangsa, dan sebagainya.

b. Dimensi penghargaan dan harapan

Selain dapat  mengetahui dan mengenal diri sendiri, individu dapat

menghargai atau berharap tentang apa yang ia inginkan kelak. Pada

saat individu mempunyai pandangan tentang siapa dirinya, individu

juga mempunyai seperangkat pandangan yang lain yaitu tentang

kemungkinan individu akan menjadi apa di masa yang akan datang.

Rogers (Calhoun, 1995:71) menyatakan pada saat kita
mempunyai satu set pandangan tentang siapa kita, kita juga
mempunyai satu set pandangan lain yaitu tentang kemungkinan
kita menjadi apa dimasa mendatang.

Dengan kata lain mempunyai penghargaan bagi diri kita sendiri.

Penghargaan ini merupakan diri ideal yang sangat berbeda untuk tiap

individu. Individu dapat berharap dan menghargai dirinya sendiri

untuk menjadi individu yang mereka inginkan dan harapkan.

c. Dimensi Penilaian

Setelah individu dapat mengetahui diri sendiri dan berharap tentang

bagaiman dirinya kelak, individu dapat mengevalusi atau menilai

terhadap diri individu tersebut. Dimana individu dapat menilai dan
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mengukur bagaimana pengaharapan dan standar bagi diri mereka

sendiri.

Eipsten (Calhoun, 1995:71) menyatakan dimensi ketiga dari konsep

diri adalah penilaian kita terhadap diri sendiri. Kita berkedudukan

sebagai penilai tentang diri kita sendiri setiap hari, mengukur apakah

kita bertentangan dengan (1) “saya dapat menjadi apa”, yaitu

pengharapan kita bagi kita sendiri, dan (2) “saya-seharusnya-menjadi

apa”, yaitu standar bagi diri sendiri.

Dengan demikian, seberapa besar individu tersebut menyukai dirinya

sendiri. Semakin besar ketidaksesuaian antara gambaran tentang

seharusnya individu tersebut menjadi apa atau  dapat menjadi apa,

akan semakin rendah harga diri kita.

Dari teori dimensi konsep diri tersebut dapat diambil kesimpulan

bahwa dimensi konsp diri terdiri dari pengetahuan atau pemahaman

terhadap diri sendiri, dimana kita bisa mengenal beberapa daftar

dalam diri kita contohnya adalah usia, jenis kelamin, suku dan

pekerjaan, dimensi selanjutnya yaitu bagaimana kita menghargai diri

sendiri atau berharap sesuatu yang kita inginkan dalam diri kita di

masa depan, dimensi ketiga adalah bagaimana kita menilai atau

mengevaluasi diri kita, dimana kita bisa mengukur suatu standar yang

tepat bagi diri kita.
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4. Isi konsep diri

Sewaktu lingkungan anak sedang tumbuh meluas, isi dari konsep dirinya

juga berkembang. Menurut Burns (1993:209-210) mendeskripsikan isi

dari konsep diri adalah :

a. Karakteristik fisik

Karakteristik yang merupakan suatu ciri atau hal yang membedakan

dari individu dengan individu lain yaitu, yang mencakup penampilan

secara umum. Karakteristik fisik dapat menyebabkan adanya

pandangan yang berbeda tiap individu satu dengan individu yang lain

tentang dirinya sendiri.

b. Penampilan

Penampilan dari setiap individu tentunya berbeda antara individu satu

dengan individu lain, hal ini menggambarkan kepribadian seseorang.

c. Kesehatan dan kondisi fisik

Individu yang mempunyai kesehatan dan kondisi fisik yang tidak baik

akan mengakibatkan gangguan kenormalan yang berakibat individu

itu merasa tidak aman atau kurang percaya diri, yang berakibat

menimbulkan penilaian terhadap dirinya menjadi negatif.

d. Sekolah dan pekerjaaan sekolah

Dalam sekolah ada tugas-tugas yang diberikan individu, disinilah

terlihat bagaimana kemampuan dan sikap individu terhadap sekolah

apakah ia mampu dan berprestasi dalam mengerjakan tugas-tugas

sekolah. Seorang individu yang selalu mendapat nilai tidak bagus ini
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akan mempengaruhi cara belajarnya atau pandangan individu bahwa

dirinya seorang yang cenderung gagal atau bodoh.

e. Bakat dan minat

Seseorang yang memiliki bakat dan minat yang terlatih atau

disalurkan akan mengakibatkan individu mempunyai keinginan untuk

maju dan berkembang dan biasanya timbul perasaan  percaya diri

bahwa dirinya memiliki suatu kelebihan, berbeda dengan individu

yang bakat dan minatnya tidak jelas atau asal-asalan sehingga ini

dapat menyebabkan individu putus asa atau tidak percaya diri.

f. Sikap dan hubungan sosial

Sikap dan hubungan sosial yang dilakukan oleh individu akan

berpengaruh terhadap orang-orang yang berbeda disekitarnya,

pergaulan dengan teman sebaya. Seorang individu yang ekstrovet

cenderung akan senang dengan keadaan ramai dan akan mudah dalam

mencari teman, hal ini dapat membuat individu bertambah wawasan,

informasi, pengalaman dan pengetahuan. Sedangkan pada individu

yang introvert akan cenderung menutup diri, dan berusaha menjauh

dari teman-temannya dengan berpikiran dirinya mempunyai banyak

kelemahan. Dari uraian di atas dapat diatrik kesimpulan bahwa sikap

dan hubungan sosial ini akan mempengaruhi individu memandang

dirinya sendiri.
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Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa isi konsep

diri meliputi penampilan, kepribadian, kesehatan dan kondisi fisik,

keluarga, hubungan sosial, penyesuaian dengan orang-orang disekitar dan

lawan jenis, bakat dan minat. isi dari konsep dirinya juga berkembang

meluas, termasuk hal-hal seperti pemilikan,teman-teman, nilai-nilai dan

khususnya orang-orang yang disayangi melalui proses identifikasi.

5. Konsep diri positif

Menurut Burns (Hutagalung, 2007: 23) konsep diri terbagi atas konsep

positif dan konsep diri negatif,

a. karakteristik mengenai konsep diri yang positif sacara umum

tercermin dari keadaan diri sebagai berikut :

1. Merasa sejajar dengan orang lain

Individu yang meiliki konsep diri positif cenderung menyenangi

dan menghargai diri mereka sendiri, sebagaimana sikap mereka

terhadap orang lain. Penerimaan diri sebagai seseorang yang

sama berharganya dengan orang lain meskipun terdapat

perbedaan-perbedaan dalam bekat dan sifat yang spesifik.

2. Memiliki rasa aman dan percaya diri yang tinggi

Individu dengan konsep diri positif ini juga memiliki rasa aman

dan percaya diri yang tinggi, maupun lebih ‘menerima dan

memberi’ pada orang lain, memiliki sensitifitas terhadap

kebutuhan orang lain. Memiliki keyakinan dan kepercayaan diri
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untuk menanggulangi masalah bahkan dihadapkan dengan

kegagalan sekalipun sanggup dihadapi dengan jiwa beasar.

3. Individu dengan konsep diri positif juga dapat menerima dirinya

sendiri dan memandang dunia ini sebagai sebuah tempat yang

menyenangkan dibandingkan orang yang menolak dirinya.

Mereka memiliki kemampuan untuk memodifikasi nilai dan

prinsip yang sebelumnya di pegang teguh dengan pengalaman

yang baru. Dan juga tidak mempunyai kekhawatiran terhadap

masa lalu dan masa yang akan datang.

4. Sadar bahwa setiap orang memiliki keragaman perasaan,

keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya dsetujui oleh

masyarakat

Individu sadar bahwa setiap orang memiliki keragaman

perasaan, keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya

disetujui oleh masyarakat, individu ini peka terhadap perasaan

orang lain sehingga akan menghargai persaan orang lain, tidak

memaksakan kehendak kepada orang lain, dan mampu bertindak

sesuai aturan yang berlaku di masyarakat.

5. Mampu mengembangkan diri

Mampu mengembangkan diri karena sanggup mengungkapkan

aspek-aspek kepribadian yang buruk dan berupaya untuk

mengubahnya, individu ini mampu untuk mengintropeksikan

dirinya sendiri, mampu untuk mengubahnya menjadi lebih baik
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agar diterima di lingkungannya, dan mampu mengubah

keurangan yang dimiliki menjadi kelebihan.

6. menerima pujian tanpa rasa malu

Pemahaman terhadap pujian, atau penghargaan layak diberikan

terhadap individu berdasarkan dari hasil apa yang telah

dikerjakan sebelumnya. Individu ini menunjukkan bahwa

dirinyaa memang pantas untuk dipuji, namun tetap rendah hati

7. Yakin terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam mengatasi

masalah

Pemahaman diri terhadap kemampuan subyektif untuk mengatasi

persoalan-persoalan obyektif yang dihadapi. Ciri ini menunjukan

seorang individu yang mempunyai rasa percaya diri sehingga

merasa mampu dan yakin untuk mengatasi masalah yang

dihadapi, tidak lari dari masalah, dan percaya bahwa setiap

masalah pasti ada jalan keluarnya.

b. Karakteristik mengenai konsep diri yang negatif secara umum

tercermin dari keadaan diri sebagai berikut :

1. Peka terhadap kritik

Individu sangat peka dan mempunyai kecenderungan sulit

menerima kritik dari orang lain. Kurangnya kemampuan untuk

menerima kritik dari orang lain sebagai proses refelksi diri.

Individu ini sangat tidak tahan kritik yang dietrimanya, mudah
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marah dan belum dapat mengendalikan emosinya. Bagi individu

seperti ini koreksi sering dipersepsi sebagai usaha untuk

menjatuhkan harga dirinya.

2. Individu yang mengalami kesulitan dalam berbicara dengan

orang lain. Sikap yang hiperaktif dipergunakan untuk

mempertahankan citra diri yang goyah, dan mengarahkan

kembali perhatian kepada kekurangan dari orang lain daripada

kekurangan dirinya sendiri. Individu ini cenderung tidak pandai

dan tidak sanggup mengungkapkan penghargaan atau

pengakuan pada kelebihan orang lain, sehingga ia sering

mencela dan meremehkan orang lain.

3. Sulit mengakui keaslahannya

Individu yang sulit mengakui bahwa ia salah. Terdapat

kompleks penyiksaan di mana kegagalan ditempatkan pada

rencana tersembunyi dari orang lain dan kesalahan ditujukan

kepada orang lain. Dengan kata lain, kelemahan pribadi dan

kegagalan diri tidak akan berupaya keras untuk mendapatkan

pujian tersebut.

4. Responsif terhadap pujian

Individu yang kurang mampu mengungkapkan perasaan dengan

cara yang wajar. Sering terdapat respons yang berlebihan

terhadap sanjungan. Setiap pujian adalah lebih baik daripada

tidak ada sama sekali, dan untuk meningkatkan rasa aman maka



26

individu akan berupaya keras untuk mendapatkan pujian

tersebut.

5. Pesimistis tehadap kompetis

Individu dengan konsep diri negatif berkecenderungan untuk

menunjukkan sikap mengasingkan diri, malu-malu dan tidak ada

minat pada persaingan. Individu akan menunujkkan keengganan

untuk bersaing dengan orang lain dalam membuat prestasi. Ia

akan menganggap tidak akan berdaya melawan persaingan yang

merugikan dirinya.

Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa konsep diri

terdiri dari dua jenis yaitu konsep diri negatif dan konsep diri positif.

Individu dengan konsep diri positif dapat mengetahui dirinya,

menghargai dirinya dan menilai dirinya sendiri dapat merancang tujuan

dan meiliki keinginan besar untuk mencapai suatu pengaharapan.

Sedangkan individu dengan konsep diri negatif cenderung tidak bias

menerima dirinya, cemas dan takut menghadapi kegagalan, tidak

mampu mengevaluasi diri dan bersikap pesimis. Individu yang

memiliki konsep diri negatif  bisa memiliki perasaan tidak stabil dan

tidak teratur atau bahkan terlalu teratur.

6. Faktor-Faktor Mempengaruhi Konsep Diri

Calhoun (1995:77) mengemukakan ada empat faktor yang dapat

mempengaruhi pembentukan konsep diri pada individu yaitu :
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a. Orang tua

Orang tua adalah kontak sosial yang paling awal kita alami, dan

yang paling kuat. Individu tergantung pada orang tuanya untuk

makanannya, perlindungannya, dan kenyamanannya. Orang tua

memberi kita informasi konstan tentang diri kita. Coopersmith

(dalam Calhoun, 1995:77) menyatakan perasaan nilai diri sebagai

individu berasal dari nilai yang diberikan orang tua kepada individu

tersebut.

Dengan demikian konsep diri pada individu dapat tumbuh dan

perkembang berdasar nilai yang diberikan oleh orang tua individu

tersebut. Orang tua memberikan informasi kepada individu

mengenai diri individu tersebut, hal inilah yang membuat individu

dapat mengenal dirinya sendiri. Selain itu individu juga dapat

membangun interaksi dengan orang lain.

b. Teman sebaya

Kelompok teman sebaya anak menempati kedudukan kedua setelah

orang tuanya dalam mempengaruhi konsep diri. Untuk sementara

mereka merasa cukup hanya mendapatkan citra dari orang tua, tetapi

kemudian anak membutuhkan penerimaan anak-anak lain

dikelompoknya. Jika penerimaan ini tidak datang, anak digoda terus,

dibnetak atau dijauhi maka konsep diri akan terganngu.

Disamping masalah penerimaan atau penolakan, peran yang diukir

anak dalam kelompok sebayanya mungkin memiliki pengaruh yang

dalam pada pandangannya tentang dirinya sendiri.  Konsep diri
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individu menentukan sampai tingkat tertentu apakah dia menjadi

pemimpin kelompok, pengacau kelompok, badut kelompok, atau

overakting kebaikan dalam kelompok, pahlawanan kesiangan dalam

kelompok. Dengan memainkan peranannya tersebut dia menguatkan

pandangannya tentang dirinya, dan peranan ini bersama-sama

dengan penilaian dirinya cenderung berlangsung terus dalam

hubungan sosialnnya.

c. Masyarakat

Anak-anak mulai terlalu mementingkan kelahiran mereka, kenyataan

bahwa mereka hitam atau putih, orang Indonesia atau orang

Amerika, anak direktur atau anak pemabuk. Tetapi masyarakat

menganggap hal tersebut penting. Fakta-fakta dan penilaian

semacam itu akhirnya sampai kepada anak dan masuk ke dalam

konsep diri.

d. Belajar

Konsep diri dapat diperoleh dengan belajar. Dengan kata lain konsep

diri merupakan hasil belajar dari individu tersebut. Belajar ini

berlangsung secara terus menerus setiap harinya, biasanya tanpa kita

sadari.

Hilgart dan Bower (Calhoun, 1965:79) menyatakan bahwa
konsep diri kita adalah hasil belajar. Belajar ini berlangsung
setiap hari, baisanya tanpa kita sadari. Belajar dapat
didefinisikan sebagai perubahan psikologis yang relatif
permanen yang terjadi dalam diri kita sebagai akibat dari
pengalaman.
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Dengan demikian konsep diri dapat diperoleh dari hasil belajar

biasanya tanpa kita sadari, dan di dalam proses belajar tersebut

teradapat pengalaman yang mengubah psikologis individu.

Pengalaman-pengalaman individu dari hasil berinteraksi dengan

orang lain dan lingkungan yang lebih luas akan meneybabkan

perubahan pada diri individu dalam menilai diri dan nantinya akan

dapat merubah kearah mana konsep dirinya akan dibawa

Dari teori perkembangan konsep diri tersebut dapat diambil

kesimpulan bahwa konsep diri tumbuh dan berkembang karena

dipengaruhi oleh empat faktor  yaitu orang tua, teman sebaya,

masyarakat, dan belajar. Orang tua adalah kontak sosial pertama

yang sangat berpengaruh dalam pembentukan konsep diri individu.

Dimana orang tua melindungi, memberi kenyamanan, memberi

pengalaman, nilai dan informasi sehingga membangun interaksi

individu tersebut terhadap orang lain. Faktor kedua yaitu teman

sebaya, individu membutuhkan penerimaan dari teman sebayanya,

jika penerimaan itu terganggu maka konsep diri juga akan terganggu.

Selanjutnya faktor yang ketiga yaitu masyarakat diamana fakta dan

penilaian dari masyarakat tentang warna kulit, suku, pekerjaan yang

bisa mempengaruhi konsep diri invidu tersebut. Faktor konsep diri

yang keempat yaitu belajar, diamana individu mendapatkan konsep

dirinya dari belajar dan pengalaman yang ia alami dan tanpa ia

sadari.
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7. Peranan Konsep Diri

Konsep diri berperan dalam mempertahankan keselarasan batin,

penafsiran pengalaman dan menentukan harapan individu. Konsep diri

mempunyai peranan dalam mempertahankan keselarasan batin karena

apabila timbul perasaan atau persepsi yang tidak seimbang atau saling

bertentangan, maka akan terjadi situasi psikologis yang tidak

menyenangkan, untuk menghilangkan ketidakselarasan tersebut, ia akan

mengubah perilakunya sampai dirinya merasakan adanya keseimbangan

kembali dan situasinya menjadi menyenangkan lagi.

Rakhmat (2005:104) memaparkan konsep diri merupakan faktor
yang sangat menentukan dalam komunikasi dan interaksi
interpersonal, karena setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin
sesuai dengan konsep dirinya.

Artinya individu akan berperilaku sesuai dengan konsep diri yang ia

miliki, misalnya bila seorang individu berpikir bahwa dia bodoh,

individu tersebut akan benar- benar menjadi bodoh. Sebaliknya apabila

individu tersebut merasa bahwa dia memiliki kemampuan untuk

mengatasi persoalan, maka persoalan apapun yang dihadapinya pada

akhirnya dapat diatasi, oleh karena itu individu tersebut berusaha hidup

sesuai dengan label yang diletakkan pada dirinya. Dengan kata lain

sukses komunikasi interpersonal banyak bergantung pada kualitas

konsep diri seseorang, apakah konsep diri positif atau negatif.

Dari penejelasan tersebut dapat diambil kesimpulannya bahwa konsep

diri sangat berperan dalam mempertahankan dan menentukan harapan
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individu, menyeimbangkan perasaan dan persepsi yang bertentangan.

Individu akan melakukan perilaku sesuai konsep dirinya. Jika konsep

dirinya negatif maka ia akan berperilaku negatif dan sebaliknya jika

individu memiliki konsep diri positif maka individu tersebut akan

berperilaku positif. Individu tersebut akan berusaha sesuai dengan

penilaian diri dan orang lain terhadap dirinya.

b. Konseling Kelompok

1. Pengertian Konseling Kelompok

Layanan konseling kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling

yang memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan untuk

pembahasan dan pengentasan permasalahan yang dialaminya melalui

dinamika kelompok.

Prayitno (1995:23) mengemukakan Dinamika kelompok merupakan
sinergi dari semua faktor yang ada dalam suatu kelompok; artinya
merupakan pengarahan secara serentak semua faktor yang dapat
digerakkan dalam kelompok itu.

Dengan demikian dinamika kelompok merupakan jiwa yang

menghidupkan dan menghidupi suatu kelompok, kehidupan kelompok

oleh dinamika kelompok yang akan menentukan gerak dan arah

pencapaian tujuan kelompok. Menurut Warner & Smith (Wibowo, 2005)

menyatakan bahwa konseling kelompok merupakan cara yang baik untuk

menangani konflik-konflik antar pribadi dan membantu individu dalam

pengembangan kemampuan pribadi mereka. Pandangan tersebut

dipertegas oleh Natawidjaja (Wibowo, 2005:144) menyatakan bahwa :
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Konseling kelompok merupakan upaya bantuan kepada individu
dalam suasana kelompok yang bersifat pencegahan dan
penyembuhan, dan diarahkan pada pemberian kemudahan dalam
rangka perkembangan dan pertumbuhannya.

Corey (Wibowo, 2005) menyatakan bahwa masalah-masalah yang

dibahas dalam konseling kelompok lebih berpusat pada pendidikan,

pekerjaan, sosial dan pribadi. Dalam konseling kelompok perasaan dan

hubungan antar anggota sangat ditekankan di dalam kelompok, anggota

dapat pula belajar untuk memecahkan masalah berdasarkan masukan dari

orang lain. Sedangkan menurut Gazda (Kurnanto 2013: 8) konseling

kelompok merupakan suatu proses interpersonal yng dinamis yang

memusatkan pada usaha dalam berfikir dan tingkah lak, serta melibatkan

pada fungsi-fungsi terapi yang dimungkinkan, serta berorientasi pada

kenyataan-kenyataan, saling percaya dan mempercaya, pengertian,

penerimaan dan bantuan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok

adalah upaya pemberian bantuan kepada siswa melalui kelompok untuk

mendapatkan informasi yang berguna agar mampu menyusun rencana

membuat keputusan yang tepat, serta untuk memperbaiki dan

mengembangkan pemahaman terhadap diri sendiri, orang lain, dan

lingkungannya dalam menunjang terbentuknya perilaku yang lebih

efektif.
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2. Dinamika Kelompok

Harvil dan Monson (Kurnanto 2013:122) mendefinisikan dinamika

kelompok adalah kekuatan yang saling mempengaruhi hubungan timbal

balik kelompok denganinteraksi yang terjadi anatar anggota kelompok

dengan pemimpin yang diberi pengaruh kuat pada perkembangan

kelompok, sedangkan menurut Chapline (Kurnato 2013:122)

mendefinisikan dinamika kelompok adalah suatu penyelidikan tentang

hubungan sebab akibat di dalam kelompo, suatu penyelidikan tentang

salin hubungan antar anggota di dalam kelompok, bagaimana kelompok

terbentuk dan bagaimana suatu kelompok bereaksi terhadap kelompok

lain.

Berdasarkan pendapat tersebut dinamika kelompok adalah suasana

kelompok yang hidup, yang ditandai oleh semangat berkerjasama antar

anggota kelompok untuk mencapai tujuan kelompok. Dalam suasana

seperti ini seluruh anggota kelompok menampilkan dan membuka diri

serta memebrikan sumbangan bagi seuksesnya kegaiatan kelompok.

Menurut Paryitno (1995 : 24) bahwa dinamika kelompok dapat

dimanfaatkan untuk pemecahan masalah pribadi para anggota kelompok

yaitu apabaila interaksi dalam kelompok itu difokuskan pada pemecahan

masalah pribadi yang dimaksudkan. Dalam suasana seperti ini melalui

dinamika kelompok yang berkembang masing-masing anggota kelompok

akan menyumbang baik langsung maupun tidak langsung dalam

pemecahan masalah pribadi. Konseling kelompok memanfaatkan
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dinamika kelompok sebagai media untuk membimbing anggota

kelompok dalam mencapai tujuan. Media dianamika kelompok ini adalah

unik dan hanya dapat ditemukan dalam suasana kelompok yang dinamis,

bergerak dan aktif berfungsi untuk memenuhi suatu kebutuhan dan

mencapai suatu tujuan.

3. Tujuan Konseling Kelompok

Menurut prayitno (2004 : 2) tujuan konseling terdiri dari dua, yaitu :

a. Tujuan umum

Tujuan umum layanan konseling kelompok adalah berkembangnya

kemampuan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi

peserta layanan. Layanan konsleing juga bermaksud mengentaskan

masalah klien dengan memanfaatkan dinamika kelompok.

b. Tujuan khusus

Tujuan khusus konseling kelompok pada pembahasan masalah

pribadi individu peserta kegiatan layanan. Melalui konsleing

kelompok yang intensif dalam upaya pemecahan masalah tersebut

memperoleh dua tujuan sekaligus.

1) Terkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap

terarah kepada tingkah laku khususnya dalam

bersosialisasi/komunikasi.

2) Terpecahkannya masalah individu yang bersangkutan dan

diperolehnya imbasan pemecahan masalah tersebut bagi

individu-individu lain peserta layanan konseling kelompok.



35

Menurut Winkel (Kurnanto 2013:10 ), konseling kelompok dilakukan

dengan beberapa tujuan, yaitu :

1) Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya dengan baik
dan menemukan dirinya sendiri. Berdasarkan pemahaman diri itu
ia lebih rela menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap
aspek-aspek positif dalam kepribadiannya.

2) Anggota kelompok  mengembangkan kemampuan berkomunikasi
satu sama lain sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan
dalam meneyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas pada
fase perkembangan mereka.

3) Annggota kelompok memperoleh kemampuan pengatur dirinya
sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri, mula-mula dalam
kontra antar pribadi di dalam kelompok dan kemudian juga dalam
kehidupan sehari-hari di luar kehidupan kelompoknya.

4) Anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang
lain dan lebih mampu mengahayati perasaan orang lain. Kepekaan
dan penghayatan ini akan lebih membuat mereka lebih sensitif
terhadap kebutuhan-kebutuhan dan perasaan-perasaan sendiri.

5) Masing-masing anggota kelompok menetapkan suatu sasaran yang
ingin mereka capai, yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku
yang lebih konstruktif

6) Para anggota kelompok lebih berani melangkah maju dan menrima
resiko yang wajar dalam bertindak, dari pada tinggal diam dan
tidak berbuat apa-apa.

7) Para anggota kelompok lebih menyadari dan mengahayati makna
dan kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang
mengandung tuntutan menerima orang lain dan harapan akan
diterima orang lain.

8) Masing-masing anggota kemlompok semakin menydari bahwa hal-
hal yang memprihatikan bagi dirinya sendiri kerap juga
menimbulkan rasa prihatin dalam hati orang lain. Dengan demikian
dia tidak merasa terisolir, atau seolah-olah hanya dialah yang
mengalami ini dan itu.

9) Para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan anggota-
anggota yang lain secara terbuk, dan saling menghargai dan
menaruh perhatian. Pengalaman bahwa komunikasi demikian
dimungkinkan akan membawa dampak positif dalam kehidupan
dengan orang-orang yang dekat di kemudian hari.

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa tujuan konseling kelompok dapat

bermanfaat sekali karena melalui interaksi dengan anggota-anggota
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kelompok, mereka akan mengembangkan berbagai keterampilan yang

intinya meningkatkan kepercayaan diri dan kepercayaan terhadap orang

lain. Dalam suasana kelompok anggota merasa lebih mudah

membicarakan persoalan yang mereka hadapi. Dalam suasan kelompok

anggota juga lebih rela menerima sumbangan pikiran dari seorang rekan

anggota atau dari konselor yang memimpin kelompok.

4. Komponen

Prayitno (2004 : 4) menjelaskan bahwa dalam konseling kelompok

terdapat dua komponen yang berperan, yaitu pemimpin kelompok,

peserta atau anggota kelompok.

a. Pemimpin Kelompok

Pemimpin kelompok adalah komponen yang penting dalam konseling

kelompok. Dalam hal ini pemimpin bukan saja mengarahkan perilaku

anggota sesuai dengan kebutuhan melainkan juga harus tanggap

terhadap segala perubahan yang brekembang dalam kelompok

tersebut. Prayitno (1995), menjelaskan peranan pemimpin kelompok

adalah memberikan bantuan, pengarahan ataupun campur tangan

langsung terhadap kegiatan konseling kelompok, memusatkan

perhatian pada suasana perasaan yang berkembang dalam kelompok,

memberikan tanggapan (umpan balik) tentang berbagai hal yang

terjadi dalam kelompok, baik yang bersifat isi maupun proses kegiatan

kempok, dan sifat kerahasian dari kegiatan kelompok itu dengan
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segenap isi dan kejadian-kejadian yang timbul di dalamnya menjadi

tanggung jawab pemimpin kelompok.

Untuk menjalankan tugas dan kewajiban profesionalnya, pemimpin

kelompok harus menjadi seseorang yang :

1) Mampu membentuk kelompok dan mengarahkannya sehingga

terjadi dinamika dalam suasana interaksi antara anggota

kelompok yang bebas, terbuka dan demokratis, konstruktif,

saling mendukung dan meringankan beban, menjelaskan,

memberikan pencerahan, memberikan rasa nyaman,

menggembirakan dan membahagiakan, serta mencapai tujuan

bersama kelompok.

2) Berwawasan luas dan tajam sehingga mampu mengisi,

menjembatani, meningkatkan, memperluas dan mensinergikan

konten bahasa yang tumbuh dalam aktifitas kelompok.

3) Mempunyai kemampuan hubungan antar-personal yang hangat

dan nyaman, sabar dan memiliki kesempatan, demokratik

Berdasarkan keterangan di atas karakteristik pemimpin kelompok untuk

menjalankan tugas dan kewajibannya pemimpin kelompok harus menjadi

seseorang yang mampu membentuk kelompok dan mengarahkan

sehingga terjadi dinamika dalam suasana interaksi anggota kelompok

yang bebas, terbuka, demokratif, konstruktif, saling mendukung,

meringankan beban, menjelaskan, memberikan pemecahan, memberikan

rasa nyaman, menggembirakan. Serta berwawasan luas sehingga mampu
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menjembatani, meningkatkan, mensinergikan konten bahasan yang

tumbuh dalam aktifitas kelompok, dan terakhir pemimpin kelompok

harus mempunyai kemampuan hubungan antar personal yang hangat dan

nyaman, sabar, memiliki kesempatan, demokratis dan kompromistik

dalam mengambil keputusan.

b. Anggota kelompok

Keanggotaan merupakan salah satu unsur pokok dalam kehidupan

kelompok. Tanpa anggota tidaklah mungkin ada kelompok. Tidak

semua kumpulan orang atau individu dapat dijadikan anggota

konseling kelompok. Untuk terselenggaranya konseling kelompok

seorang konselor perlu membentuk kumpulan individu menjadi

sebuah kelompok yang memiliki persyaratan sebagaimana seharusnya.

Besarnya kelompok (jumlah anggota kelompok), dan homogenitas

atau heterogenitas anggota kelompok dapat mempengaruhi kinerja

kelompok. Sebaiknya jumlah anggota kelompok tidak terlalu besar

dan juga tidak terlalu kecil.

1) Besarnya Kelompok

Kelompok yang terlalu kecil, misalnya 2-3 orang akan

mengurangi efektifitas konseling kelompok. Kedalaman dan

variasi pembahasan menjadi terbatas, karena sumbernya (yaitu

anggota kelompok) memang terbatas. Sebaliknya, kelompok yang

terlalu besar juga kurang efektif. Karena jumlah peserta yang

terlalu banyak, maka partisipasi aktif individual dalam dinamika
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kelompok menjadi kurang intensif; kesempatan berbicara, dan

memberikan/menerima “sentuhan” dalam kelompok kurang,

padahal melalui “sentuhan-sentuhan” dengan frekuensi tinggi

itulah individu memperoleh manfaat langsung dalam layanan

konseling kelompok. Kekurang-efektifan kelompok akan mulai

terasa jika jumlah anggota kelompok melebihi 10 orang.

2) Homogenitas/Heterogenitas Kelompok

Layanan konseling kelompok memerlukan anggota kelompok

yang dapat menjadi sumber-sumber bervariasi untuk membahas

suatu topik atau memecahkan masalah tertentu. Dalam hal ini

anggota kelompok yang homogen kurang efektif dalam konseling

kelompok. Sebaliknya, anggota kelompok yang heterogen akan

menjadi sumber yang lebih kaya untuk pencapaian tujuan

layanan. Heterogenitas dapat memecahkan kebekuan yang terjadi

akibat homogenitas anggota kelompok.

3) Peranan Anggota Kelompok

a. Aktifitas Mandiri

Peran anggota kelompok dalam layanan konseling kelompok

bersifat dari, oleh dan untuk para anggota kelompok itu

sendiri. Masing-masing anggota kelompok beraktifitas

langsung dan mandiri dalam bentuk :



40

1) Mendengar, memahami dan merespon dengan tepat dan

positif

2) Berpikir dan berpendapat

3) Menganalis, mengkritisi dan beragumentasi

4) Merasa, berempati, dan bersikap

5) Berpartisipasi dalam kegiatan bersama

Berdasarkan keterangan di atas peran anggota kelompok dalam layanan

konseling kelompok adalah mendengarkan, memahami, dan merespon

dengan tepat, berfikir dan berpendapat, menganalisis, mengkritik,

beragumentasi, merasa, berempati, bersikap, dan berpartisipasi dalam

kegiatan bersama.

5. Tahap Konseling Kelompok

Penyelenggaraan layanan konseling kelompok memerlukan persiapan

dan praktik pelaksanaan kegiatan yang memadai. Pelaksanaan layanan

konseling kelompok harus melalui tahap-tahap kegiatan secara teratur

dan berurutan karena setiap tahap merupakan kesatuan dalam seluruh

kegiatan kelompok.

Menurut Prayitno (1995: 44-60) dalam layanan konseling kelompok

terdapat empat tahap kegiatan, yaitu:

a. Tahap Pembentukan,

Tahapan untuk membentuk sejumlah individu menjadi satu

kelompok yang siap mengembangkan dinamika kelompok dalam

mencapai tujuan bersama. Tahap ini merupakan masa keheningan



41

dan kecanggungan. Para anggota mulai mempelajari perilaku-

perilaku dasar dari mengahragai, empatai, penerimaan, perhatian dan

menanggapi semua perilaku yang membangun kepercayaan. Dalam

tahap ini anggota kelompok mulai memperkenalkan diri dan belajar

bagaimana untuk terlibat dalam interaksi kelompok.

b. Tahap Peralihan

Tahap peralihan merupakan jembatan antara tahap pertama dengan

tahap ketiga, adapun tujuan dari tahap peralihanadalah

terbebaskanny anggota dari perasaan atau sikap enggan, ragu, malu,

atau saling tidak peraya untuk memasuki tahap berikutnya, makin

mantapnya suasana kelompok dan kebersamaan, makin mantapnya

minat untuk ikut serta dalam kegiatan kelompok. Kegiatan yang

dilakukan dalam tahap ini adalah menjelaskan kegiatan yang akan

ditempuh pada tahap berikutnya, menawarkan atau mengamati

apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap

berikutny, meningkatkan keikutsertaan anggota.

c. Tahap kegiatan

Tahap kegiatan bertujuan membahas masalah atau topik yaang

relevan dengan kehidupan anggota secara mendalam dan tuntas.

Dalam tahap ini pemimpin kelompok mengumumkan suatu masalah

atau topik tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok

tentang hal-hal belum jelas yang menyangkut masalah atau topik

tersebut secara tuntas dan mendalam. Menurtu Corey (Kurnanto,
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2014: 160) pada tahap ini ditandai adanya eksplorasi masalah-

masalah yang nampak dengan tindakan yang efektif untuk

mengahasilkan perubahan-perubahan yang dikehendaki.

d. Tahap Pengakiran

Tahap penutupan merupakan penilaian dan tindak lanjut, adanya

tujuan terungkapnya kesan-kesan anggota kelompok tentang

pelaksanaan kegiatan, terungkapnya hasil kegaiatan kelompok yang

telah dicapai yang dikemukakan secara mendalam dan tuntas,

terumuskan rencana kegaiatan lebih lanjut, tetap diarasakannya

hubungan kelompok dan rasa kebersamaan meskipun kegiatan

diakhiri.

Berdasarkan keterangan di atas tahap yang dilaksanakan dalam

kegiatan layanan konseling kelompok terdiri dari empat tahap yaitu

tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap

pengakhiran. Dimana semua tahapan yang dimaksudkan dalam

kegiatan kelompok adalah sebuah kegaiatan yang menjadi satu

kesatuan, diaman antara kegaiatan yang satu dengan yang lain

merupakan kegiatan yang utuh, yang dalam praktiknya tidak dibatasi

oleh jeda waktu. Tahap tersebut merupakan sebuah rangkaian kegiatan

yang saling terkait antara satu dengan yang lainnya.
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Rincian dari tahap-tahap tertera dalam bagan-bagan berikut :

Tahap I : Pembentukan

Gambar 2.1 Tahap Pembentukan dalam Layanan Konseling Kelompok

Tahap pembentukan yaitu tahapan untuk membentuk kerumunan sejumlah

individu menjadi satu kelompok yang siap mengembangkan dinamika kelompok

yang siap mengembangkan dinamika kelompok dalam menacapai tujuan bersama

Pada tahap ini dilakukannya pengenalan antar anggota kelompok dan membangun

keakraban sehingga dapat menciptakan suasana yang hangat dan bersahabat

sebelum memasuki kegaiatan kelompok.

TAHAP I

PEMBENTUKAN

Tema: - pengenalan diri
- pelibatan diri
- pemasukan diri

Kegiatan:

1. Mengungkapkan pengertian dan tujuan
kegiatan kelompok dalam rangka
pelayanan konseling kelompok

2. Menjelaskan (a) cara-cara, dan (b) asas-
asas kegiatan kelompok

3. Saling memperkenalkan dan
mengungkapkan diri

4. Teknik khusus
5. Permainan penghangatan/pengakraban.

Tujuan:

1. Anggota memahami pengertian dan
kegiatan kelompok dalam rangka konseling
kelompok

2. Tumbuhnya suasana kelompok
3. Tumbuhnya minat anggota mengikuti

kegiatan kelompok
4. Tumbuhnya saling mengenal, percaya,

menerima, dan membantu di antara
anggota

5. Tumbuhnya suasana bebas dan terbuka
6. Dimulainya pembahasaan tentag tingkah

laku dan perasaan dalam kelompok.

Peranan Pemimpin Kelompok :

1. Menampilkan doa untuk mengawali kegiatan
2. Menampilkan diri secara utuh dan terbuka
3. Menampilkan penghormatan kepada orang lain, hangat, tulus, bersedia membantu dan

penuh empati
4. Sebagai  contoh.
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Bagan 2

Tahap II : Peralihan

Gambar 2.2 Tahap Peralihan dalam Layanan Konseling Kelompok

Tahap peralihan merupakan jembatan antara tahap pertama dengan tahap ketiga.

Adapun tujuan dari tahap peralihan adalah terbebaskannya anggota dari perasaan

atau sikap enggan, ragu, malu, atau saling tidak percaya untuk memasuki tahap

berikutnya, makin mantapnya suasana kelompok dan kebersamaan, makin

mantapnya minat untuk ikut serta dalam kegiatan kelompok.

TAHAP II

PERALIHAN

Tema: penggunaan jembatan antara tahap pertama dan tahap ketiga

Tujuan :

1. Terbebaskannya anggota dari perasaan
atau sikap enggan, ragu, malu atau
saling tidak percaya untuk memasuki
tahap berikutnya

2. Makin mantapnya suasana kelompok
dan kebersamaan

3. Makin mantapnya minat untuk ikut
serta dalam kegiatan kelompok.

Kegiatan :

1. Menjelaskan kegiatan yang akan
ditempuh pada tahap berikutnya

2. Menawarkan sambil mengamati apakah
para anggota sudah siap menjalani
kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap
ketiga)

3. Membahas suasana yang terjadi
4. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan

anggota
5. Kalau perlu kembali ke beberapa aspek

tahap pertama (tahap pembentukan)

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK :

1. Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka
2. Tidak menggunakan cara-cara yang bersifat langsung atau mengambil alih kekuasaan

atau permasalahan
3. Mendorong dibahasnya suasana perasaan
4. Membuka diri, sebagai contoh, dan penuh empati
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Bagan 3

Tahap III : Kegiatan

Gambar 2.3 Tahap Kegiatan dalam Layanan Konseling Kelompok

Tahap kegiatan bertujuan membahas suatu masalah atau topik yang relevan

dengan kehidupan anggota secara mendalam dan tuntas. Dalam tahap ini

pemimpin kelompok mengumumkan suatu masalah atau topik tanya jawab antara

anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-hal belum jelas yang menyangkut

masalah atau topik tersebut secara tuntas dan mendalam.

TAHAP III

KEGIATAN

Tema: kegiatan pencapaian tujuan (Pembahasan masalah)

Tujuan :

1. Terungkapnya hanya secara bebas
topik yang dirasakan, dipikirkan atau
dialami oleh anggota kelompok

2. Terbahasnya topik secara mendalam
dan tuntas

3. Ikut sertanya seluruh anggota secara
aktif dan dinamis dalam pembahasan,
baik yang menyangkut unsur-unsur
tingkah laku, pemikiran ataupun
perasaan.

Kegiatan:

1. Masing-masing anggota secara
bebas mengemukakan topik
bahasan

2. Menetapkan topik yang akan
dibahas terdahulu

3. Anggota membahas topik secara
mendalam dan tuntas

4. Kegiatan selingan.

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK :

1. Sebagai pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka
2. Aktif tetapi tidak banyak bicara
3. Memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati.
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Bagan 4

Tahap IV : Pengakhiran

Gambar 2.4 Tahap Pengakhiran dalam Layanan Konseling Kelompok

Tahap pengakhiran merupakan penilaian tindak lanjut, adanya tujuan

terungkapnya kesan-kesan anggota kelompok tentang pelaksanaan kegiatan,

terungkapnya hasil kegiatan kelompok yang telah dicapai yang dikemukakan

secara mendalam dan tuntas, terumuskan rencana kegiatan lebih lanjut, tetap

dirasakannya hubungan kelompok dan rasa kebersamaan meskipun kegiatan di

akhir

TAHAP IV

PENGAKHIRAN

Tema : Penilaian dan Tindak Lanjut

Kegiatan :

1. Pemimpin kelompok
mengungkapkan bahwa kegiatan
akan segera diakhiri

2. Pemimpin kelompok dan anggota
kelompok mengemukakan kesan dan
hasil-hasil kegiatan

3. Membahas kegiatan lanjutan
4. Mengemukakan pesan dan harapan.

Tujuan :

1. Terungkapnya kesan-kesan anggota
kelompok tentang pelaksanaan
kegiatan

2. Terungkapnya hasil kegiatan
kelompok yang telah dicapai

3. Terumuskannya rencana kegiatan
lebih lanjut

4. Tetap dirasanakannya hubungan
kelompok dan rasa kebersamaan
meskipun kegiatan diakhiri.

PERAN PEMIMPIN KELOMPOK :

1. Tetap mengusahakan suasana hangat, bebsa, dan terbuka
2. Memberikan pernyataan dan mengucapkan terima kasih atas keikutsertaan

anggota
3. Memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut
4. Penuh rasa persahabatan dan empati
5. Memimpin doa dan mengakhiri kegiatan.
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c. Penggunaan Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Konsep Diri

Positif

Konsep diri adalah pandangan menyeluruh individu terhadap totalitas diri

sendiri baik tentang dimensi fisiknya, karakteristik pribadinya, kelebihan dan

kelemahannya yang terbentuk dari pengalamannya dan interaksi dengan

orang lain atau lingkungan sekitar individu. Interaksi yang terus menerus

dapat dilakukan dengan konseling kelompok karena dengan layanan

konseling kelompok para anggota dapat belajar bersama dengan anggota

kelompok yang lain dalam memecahkan masalah yang dihadapi, selain itu

pemberian alternatif-alternatif bantuan yang ditawarkan oleh para anggota

kelompok yang lain lebih efektif sebab anggota kelompok tersebut sudah

mengalami secara langsung.

Vasta (Dariyo, 2007:208) menyatakan bahwa konsep diri seorang individu

dipengaruhi oleh kematangan dan kemampuan menerima dan memproses

informasi yang diperoleh dari lingkungan hidupnya. Salah satu lingkungan

yang dapat membantu dalam perkembangan individu adalah sekolah. Sekolah

merupakan tempat individu berlatih, berlajar, berinteraksi dan menemukan

pengalaman baru. Individu dapat membentuk dan mengembangkan konsep

diri positif mereka menyangkut hal-hal dalam penerimaan diri, merasa setara

dengan orang lain, bersikap optimis, dan pecaya diri. Dalam pembentukan

konsep diri tersebut individu dibantu oleh wali kelas, guru mata pelajaran,

guru pembimbing dan konseling serta orang tua diajak berkerjasama dalam

pembentukan konsep diri mereka.
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Dariyo (2007:202) menyatakan lingkungan sosial meliputi orang
tua, teman pergaulan, tetangga, lingkungan sekolah (guru mata
pelajaran, guru pembimbing, teman sekolah, kepala sekolah,
aturan-aturan sekolah mempengaruhi konsep diri individu dalam
hidupnya. Adanya hubungan menuntut untuk dapat memiliki
kemampuan berinteraksi sosial.

Sekolah telah menyusun dan membuat suatu layanan atau kegiatan yang

dapat membantu individu dalam pembentukan dan pengembangan diri

mereka selain perolehan pengetahuan yang mereka dapatkan dikelas interaksi

oleh guru mata pelajaran, layanan tersebut dilakukan oleh guru bimbingan

dan konseling yang terdapat dalam pola 17 yang terdiri dari emapat bidang

bimbingan, tujuh layanan dan lima layanan pendukung. Salah satu layanan

yang diberikan adalah konsleing kelompok, dimana layanana konseling

kelompok diberikan kepada individu dengan cara membantu memecahkan

persamalahan yang dialami melalui dinamika kelompok.

Layanan konseling kelompok merupakan proses pemberian bantuan dalam

menyelesaikan masalah pada sekelompok orang dengan memanfaatkan

dinamika kelompok guna mencapai suatu tujuan tertentu. Layanan yang

diberikan dalam suasana kelompok dapat membantu siswa menyusun rencana

dalam membuat keputusan yang tepat. Konseling kelompok merupakan

lingkungan yang kondusif untuk memberikan kesempatan bagi anggotanya

untuk menambah penerimaan diri dan orang lain, memberikan ide, perasaan,

dukungan alternatif pemecahan masalah dan mengambil keputusan yang

tepat. Suasana ini dapat menimbulkan perasaan bererti bagi anggota.
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Winkel (2004) menyatakan beberapa fungsi konseling kelompok yaitu
masing-masing anggota kelompok dapat memahami dirinya dengan
baik dan lebih rela menerima dirinya, para anggota menjadi lebih peka
terhadap kebutuhan orang lain dan lebih mampu mengahayati perasaan
orang lain serta para anggota kelompok lebih berani melangkah maju
dan menrima resiko yang wajar dalam bertindak yang pada akhirnya
akan dapat memungkinkan anggota kelompok dalam mengembangkan
konsep dirinya.

Fungsi konseling kelompok menurut Winkel (2004) tersebut merupakan bagian

dari konsep diri positif, masing –masing anggota kelompok dapat mengenal

diri mereka, lebih peka terhadap orang lain, mampu menrima resiko, dan

mampu memahami perasaan. Layanan konseling kelompok dianggap efektif

dalam meningkatkan konsep diri positif karena di dalam konseling kelompok

interaksi antar individu antara anggota kelompok merupakan suatu yang khas

yang tidak terjadi pada konseling perorangan dan dalam konseling kelompok

yang merupakan tempat bersosialisasi dengan anggota kelompok dan masing-

masing anggota kelompok akan memahami dirinya dengan baik, berdasarkan

pemahaman diri itu individu lebih menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka

terhadap aspek-aspek positif dalam kepribadiannya, selain itu dalam konseling

kelompok ketika dinamika kelompok sudah dapat tercipta dengan baik ikatan

batin yang terjalin antar anggota kelompok akan lebih memperat hubungan

diantara mereka sehingga masing-masing individu akan merasa dimengerti dan

diterima oleh orang lain serta timbul penerimaan terhadap dirnya sehingga

dapat membantu membentuk konsep diri positif.

Hurlock (1994:214) menyatakan bahwa dengan adanya dinamika
(hubungan dan interaksi dengan orang lain) dan pengaruh dalam
kelompok, remaja dapat dapat merumuskan dan memperbaiki konsep
diri,menguji dirinya sendiri  dan orang lain melalui kelompok yang
dimiliki dan dibentuk oleh remaja tesebut.
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Artinya dinamika kelompok atau hubungan dan interaksi tehadap orang lain,

dapat membantu individu dalam meningkatkan konsep diri, menegnal diri

sendiri, merumuskan keputusan. Dinamika kelompok dapat tejadi dengan

adanya pelaksanaan layanan konseling kelompok. Konseling kelompok

tersebut dapat membantu individu mengembangkan konsep diri positif meereka

melalui kelompok yang mereka bentuk. Selain itu pernyataan tersebut

dipertegas pendapat sukardi (2002:49) mengenai dinamika kelompok yaitu :

“dinamika kelompok yang terdapat dalam suasana konseling
kelompok secara tidak langsung melatih siswa untuk memiliki
keterampilan dalam berkomunikasi secara aktif, bertenggang rasa
dengan siswa lain, memeberi dan menerima pendapat dari siswa
lainnya, bertoleransi, mementingkan meusyawarah untuk mencapai
mufakat seiring dengan sikap demokratis, dan memiliki rasa
tanggung jawab sosial seiring kemandirian yang kuat”

Hal ini menjadi layanan konseling kelompok menjadi lebih efektif dalam

meningkatkan konsep diri positif dengan memanfaatkan dinamika kelompok

yaitu anggota dapat memebri dan menerima pendapat dari siswa lain yang

terdapat dalam ciri-ciri konsep diri yang positif yaitu dapat menerima kriktik

atau saran yang diberikan orang lain.

Berdasarkan teori diatas yang menekankan dinamika kelompok dan pengaruh

kelompok dalam layanan konseling kelompok, individu dapat merumuskan,

memperbaiki, menguji, menilai konsep diri individu tersebut melalui

kelompok yang mereka miliki dan mereka bentuk melalui proses interaksi

dengan orang lain serta bagaimana konsep diri tersebut sangat berpengaruh

terhadap orang lain dan berdasarkan teori bahwa konseling kelompok adalah

suatu layanan yang dapat membantu siswa dalam penyelesaian masalah
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dengan memanfaatkan dinamika kelompok ehingga siswa tersebut dapat

memahami dan menerima keurangan dan kelebihan, mampu mengevaluasi

diri, mampu mengambil keputusan ke depan, dan mampu menerima pendapat

orang lain.

Dengan demikian, kegiatan layanan konseling kelompok dianggap efektif

untuk membantu siswa dalam meningkatkan konsep diri positif  pada dirinya.

Dengan adanya dinamika kelompok membuat anggota berinteraksi di dalam

kegiatan konseling kelompok tersebut sehingga diharapkan dapat membantu

anggota kelompok (siswa yang belum memiliki konsep diri positif) untuk

dapat mengetahui potensi diirnya, memahami kelemahan dan kelebihan yang

ada pada dirinya, meningkatkan penerimaan terhadap diri, meningkatkan

harga diri, menerima penilaian dari orang lain, memberi penilaian kepada

orang lain, dan memiliki harapan untuk masa depannya, yang pada akhirnya

dapat meningkatkan konsep diri positif pada dirinya dan anggota lain.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 6 Kota Metro dan waktu pelaksanaan

pada tahun pelajaran 2015/2016

B. Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

ekperimen yaitu metode penelitian yang digunakan untuk untuk mencari

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali

(Sugiyono, 2010: 107). Hal ini berarti eksperimen merupakan kegiatan

percobaan untuk suatu peristiwa atau gejala yang muncul pada kondisi

tertentu.

Jenis desain yang digunakan adalah Quasi Eksperimental Design dengan One

Group Pretest And Posttest Design, yaitu suatu teknik untuk mengetahui efek

sebelum dan sesudah pemberian perlakuan (Sugiono, 2010). Dalam desain ini

dilakukan dua kali pengukuran, pengukuran pertama dilakukan sebelum

diberi layanan konseling kelompok dan pengukuran kedua dilakukan setelah
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diberi layanan konseling kelompok. Desain penelitian yang digunakan

penulis digambarkan sebagai berikut :

Pengukuran Pengukuran

( Pretest) Perlakuan (Posttest)

Gambar 3.1 One group pretest-posttest design

Keterangan :

QI : pengukuran awal konsep diri sebelum mendapat perlakuan akan

diberikan pretest. Pengukuran dilakukan dengan memberikan skala

konsep diri..

X : pemberian perlakuan dengan layanan konseling kelompok kepada

siswa yang memiliki konsep diri yang negatif.

Q2 : pemberian posttest untuk mengukur konsep diri siswa setelah

diberikan perlakuan, dalam posttest akan didapatkan data hasil dari

pemberian perlakuan dimana konsep diri siswa menjadi meningkat atau

tidak meningkat sama sekali.

Untuk memperjelas eksperimen dalam penelitian ini disajikan tahap-

tahap rancangan eksperimen, yaitu sebagai berikut:

1. Melakukan Pre-test adalah pemberian tes kepada siswa sebelum

diadakan perlakuan yaitu layanan konseling kelompok sehingga

Q1 X Q2



54

diperoleh hasil siswa yang memiliki hubungan sosial yang

rendah.

2. Memberikan perlakuan (treatment) adalah pemberian perlakuan

yaitu layanan konselinng kelompok.

3. Melakukan Post-test sesudah pemberian layanan bimbingan kelompok

dengan tujuan untuk mengetahui apakah konseling kelompok dapat

meningkatkanmotivasi belajar siswa.

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel penelitian

Menurut Arikunto ( 2006: 96) variabel merupakan segala sesuatu yang

akan menjadi objek penelitian atau apa yang menajdi titik perhatian suatu

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua yaitu variabel

independen dan dependen.

a. Identifikasi Variabel

i. Variabel Independen/bebas (X)

Variabel independen/bebas adalah variabel yang mempengaruhi

atau penyebab. Pada penelitian sebagai variabel bebas adalah

layanan konseling kelompok.

ii. Variabel Dependen/terikat (Y)

Variabel dependen/terikat adalah variabel yang keberadannya

bergantung pada variabel bebas. Pada penelitian ini sebagai

variabel terikta adalah konsep diri.



55

2. Definisi Operasional Variabel

1. Konsep diri

Konsep diri adalah cara pandang atau perspsi individu terhadap

dirinya sendiri yang menyangkut apa yang ia ketahui dan rasakan

tentang perilakunya, isi pikiran dan perasaannya, serta bagaimana

perilaku tersebut berpengaruh terhadap orang lain. Konsep diri

positif merupakan cara pandang individu dalam mengenal,

memahami kelebihan dan keurangan yang ia miliki, percaaya diri

dan merasa setara dengan orang lain, mampu memecahkan masalah

dan mampu mengevaluasi diri dan bersikap optimis.

2. Konseling Kelompok

Konseling kelompok adalah proses konseling yang dilakukan dalam

situasi kelompok, dimana konselor berinteraksi dengan konseli

dalam bentuk kelompok yang dinamis untuk memfasilitasi masalah

yang dihadapinya secara bersama-sama. Adapun tahap-tahap

pelaksanaan konseling kelompok, yaitu: tahap pembentukan, tahap

peralihan, tahap kegiatan, tahap pengakhiran.

D. Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan sumber data untuk menjawab masalah.

Penelitian subyek ini disesuaikan dengan keberadaan masalah dalam

penelitian. Selain itu data yang ingin dikumpulkan juga harus disesuaikan

dengan masalah dalam penelitian.
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Subyek penelitian ini adalah siswa dari kelas VII SMP Negeri 6 Metro

yang memiliki konsep diri positif yang rendah. Alasan peneliti

menggunakan subyek penelitian adalah karena penelitian ini merupakan

aplikasi untuk meningkatkan konsep diri positif pada siswa dengan

menggunakan konseling kelompok dan hasil dari proses konseling

kelompok ini tidak dapat digeneralisasikan antara subyek yang satu dan

tidak dapat mewakili subyek yang lain karena setiap individu berbeda.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk

memperoleh data atau informasi yang diperlukan guna mencapai

objektivitas yang tinggi.  Untuk mengumpulkan data teknik yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Skala Konsep Diri

Skala konsep diri ini menggunakan model skala Likert. Dengan model

skala Likert. Nazir (2003: 339) mengemukakan prosedur dalam

pembuatan skala Likert sebagai berikut :

a. peneliti mengumpulkan item-item yang cukup banyak dan relevan

dengan masalah yang sedang diteliti

b. item-item tersebut diujikan kepada sekelompok responden yang

cukup responsive dari populasi yang ingin diteliti
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c. responden diminta untuk mengisi item pernyataan sesuai dengan

keadaan yang paling mewakili dirinya (apakah mereka menyukai

(+) atau tidak menyukai (-)  item-item yang tersedia. Responsi

tersebut dikumpulkan dan jawaban yang memberikan indikasi

menyukai diberikan skor tinggi dan sebaliknya.

d. total skor dari masing-masing responden adalah penjumlahan dari

skor masing-masing item responden tersebut

e. responden dianalisa untuk mengetahui item-item mana yang sangat

nyata batasan antara skor tinggi dan skor rendah dalam skala total

untuk respon upper dan lower dianalisa untuk melihat sampai

berapa jauh tiap item itu berbeda. Item-item yang tidak

menunjukkan korelasi  dengan skor total tidak dipakai

Pada penelitian ini, Skala yang dibagikan pada siswa berisikan lima

aternatif jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak

setuju, sangat tidak setuju. Dengan memiliki masing-masing skor

yang berbeda, apabilah pertanyaan positif maka jawaban sangat

setuju (SS) skornya 4, jawaban sesuai (S) skornya 3, jawaban,

jawaban tidak sesuai (TS) skornya 2, dan sangat tidak sesuai (STS)

skornya 1,

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen (Skala Konsep Diri)

Variabel Indikator Deskriptor
Nomor Item

Positif Negatif Jumlah
Konsep
diri

1. Percaya diri 1.1 Merasa yakin
dalam berbicara di
depan umum

1.2 Merasa yakin

1    5

33   7

8     24

36    40

8
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Kriteria skala Konsep Diri dikategorikan menjadi 3 yaitu : tinggi, sedang, dan

rendah. Untuk mengkategorikannya, terlebih dahulu ditentukan bearnya

interval dengan rumus sebagai berikut :

=
Keterangan:

: interval
: nilai tertinggi

dalam mengerjakan
tugas atau
pekerjaan

2. Menerima diri
apa adanya
secara positif

2.1 Penerimaan diri
terhadap kondisi fisik
dan psikis
2.2Menghargai diri
sendiri

25   13

27    31

2       14

28      30

8

3. Merasa setara
dengan orang
lain

3.1Merasa pantas
bergaul dengan
siapa saja

3.2Mampu bersaing
secara sehat dengan
siapa saja

17

21      39

16     20

18      22

7

4. Dapat
menyikapi
kegagalan

4.1 Mampu mengambil
hikmah dari semua
peristiwanyang
terjadi

4.2 Kegagalan
memberikan
semangat untuk
lebih baik lagi

3       9

11     15

6       23

32     38

8

5. Tidak
bersikap
hiperkritis

5.1 Menghargai orang
lain

5.2 Ikut merasa senang
atas keberhasilan
orang lain

10

4        41

35      12

19

6

6. Optimis 6.1 Merasa yakin atas
kemampuan yang
dimiliki

29     37 26      34 4
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: nilai terendah
: jumlah kategori

Semakin besar skor yang diperoleh menunjukkan semakin tinggi pula tingkat

Konsp diri positif dan sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh

menunjukkan tingkat Konsep diri positif yang rendah pada siswa.

Jadi, interval untuk menentukan kriteria konsep diri positif siswa adalah:

NT-NR (41x4) – (41x1) 164 - 41
I= = = = 41

K 3 3

Berdasarkan keterangan diatas maka diperoleh kriteria konsep diri positif

siswa yang tertera pada tabel berikut ini

Tabel 3.2 kriteria Konsep Diri Positif

Interval Kriteria

123-164 Tinggi

82-122 Sedang

41-81 Rendah

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Keberhasilan suatu penelitian ditentukan oleh baik tidaknya instrumen

yang digunakan. Oleh karena itu, hendaknya peneliti melakukan pengujian

terhadap instrumen yang digunakan.
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1. Uji Validitas

Menurut Arikunto (2002: 144-145) validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu

instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai

validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti

memiliki validitas rendah.

Pada penelitian ini, peneliti mengunakan validitas is. Azwar

(2014:132) berpendapat bahwa untuk menguji validitas isi dapat

digunakan pedapat para ahli (jugment experts). Suryabrata (2012:61)

juga menambahkan bahwa validitas isi ditegakkan pada langkah telaah

pendapat profesional. Ahli yang dimintai pendapatnya adalah 3 orang

dosen Bimbingan dan Konseling FKIP Unila yaiu ibu Citra Abriani

Maharani, S.Pd.,M.Pd, ibu Ari Sofia S.Psi.,M.A.,Psi, dan ibu Yohana

Oktariana,S.Pd.,M.Pd. berdasarkan hasil uji ahli terdapat 52 item yang

dinyatakan sesuai dan layak untuk uji coba.

Untuk menghitung koefisien validirtas isi, penulis menggunakan

formula Aiken’s V yang didasarkan pada hasil penilaian panel ahli

sebanyak n orang terhadap suatu item. Penilaian dilakukan dengan

cara memberikan angka antara antara 1 (yaitu sangat tidak mewakili

atau sangat tidak relevan) sampai dengan 4 (yaitu sangat mewakili

atau sangat relevan ). Rumus dari Aiken’s V adalah sebagai berikut :

V = ∑ s/ [ n (c-1 )]

Keterangan :
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∑ s = Jumlah total

n = Jumlah ahli

s =  r – lo

lo = Angka penilaian validitas yang rendah ( dalam hal ini = 1)

c =  Angka penilaian validitasnya tertinggi ( dalam hal ini = 4)

r = Angka yang diberikan oleh seorang penilai

Semakin mendekati angka 1,00 perhitungan dengan rumus Aiken’s V

diinterpretasikan memiliki validitas yang tinggi. Berdasarkan asil

perhitungan dengan rumus Aiken’s V diatas maka dapat disimpulkan

bahwa instrumen valid dan instrumen dapat digunakan (lampiran 4 hal

151).

Selanjutnya untuk skala konsep diri dilakukan uji coba di SMP Negeri

3 Metro, dan dianalisis item-itemnya. Analisis item dilakukan dengan

menggunakan program SPSS (Statistical Package For Social Science)

21. Setelah dilakukan uji coba dan analisis, hasil yang diperoleh yaitu

dari 52 butir item yag dinyatakan valid 41 item dan sisanya 11 item

dinyatakan tidak valid. Item yang tidak valid yaitu item nomor 4, 10,

19, 23, 35, 41, 45, 46, 47, 49, 51. Hal ini dikarenakan r hitung < r

tabel item yang tidak valid akan dihilangkan karena sudah terdapat

item yang mewakili untuk mengungkapkan aspek konsep diri.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu

instrumen, cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat



62

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Arikunto

(2006: 178) menyatakan instrumen yang dapat dipercaya, yang

reliabelakan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila

data yang diambil memang sesuai dengan kenyataannya, maka berapa

kalipun diambil hasilnya akan tetap sama. Pada penelitian ini untuk

mengukur reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus

koefisien alpha dengan bantuan Statistical Product and Service

Solution V.21(SPSS 21). Tingkat reliabilitas skala dapat dilihat dengan

menggunakan teknik rumus alpha.r = [( )][1-
∑α
α

]

keterangan:
r = koefisien reliabilitas (Cronbach Alpha)
k = banyaknya butir pernyataan

= total varian butir

= total varian

Rumus alpha dari cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas

instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, yakni soal-soal yang

jawabannya bervariasi seperti uraian dan skornya rentangan antara

beberapa nilai. Untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas

digunakan kriteria reliabilitas.

Tolak ukur klasifikasi rentang koefisien reliabilitas dari Riduwan (2011)

sebagai berikut :

Tabel 3.3 Rentang Koefisien Reliabilitas Skala

Koefisien Reliabilitas Kategori
0,80 - 1,00
0,60 - 0,799
0,40 – 0,599

Derajat keterandalan sangat tinggi
Derajat keterandalan tinggi
Derajat keterandalan cukup
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0,20 – 0,399
0,00 – 0,199

Derajat keterandalan rendah
Derajat keterandalan sangat rendah

Berdasarkan pengelolaan data skala yang telah diketahui berkontribusi

maka selanjutnya dihitung reliabilitasnya dan diketahui hasilnya

adalah 0,973. Hal tersebut berarti bahwa reliabilitas dari skala tersebut

sangat tinggi karena reliabilitasnya antara 0,80-1,00 dikatakan

memiliki reliabilitas sangat tinggi ( lampiran 5 hal 155).

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh

responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiono, 2012). Analisis data

merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam kegiatan penelitian.

Dengan analisis data maka akan dapat membuktikan hipotesis. Arikunto

(2006) menyatakan bahwa penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui

dampak dari suatu perlakuan, yaitu mencoba sesuatu, lalu dicermati akibat

dari perlakuan tersebut.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan uji Wilcoxon yaitu

dengan mencari perbedaan mean Pretest dan Posttest. Analisis ini digunakan

untuk mengetahui peningkatan konsep dri positif dapat digunakan dengan

menggunakan layanan konseling kelompok.

Karena subjek penelitian kurang dari 25, maka distribusi datanya dianggap

tidak normal (Sudjana, 2002) dan data yang diperoleh merupakan data

ordinal, maka statistik yang digunakan adalah non parametrik (Sugiono,
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2012) dengan menggunakan Wilcoxon Matched Pairs Test. Penelitian ini

akan menguji Pretest dan posttest. Dengan demikian peneliti dapat melihat

perbedaan nilai antara pretest dan posttest melalui uji Wilcoxon ini. Dalam

pelaksanaan uji Wilcoxon untuk menganalisis kedua data yang berpasangan

tersebut, dilakukan dengan menggunakan analisis uji melalui program SPSS

(Statistical Package for Social Science)versi 21. (Lampiran 10 hal 167)

Adapun rumus uji Wilcoxon ini adalah sebagai berikut (Sudjana, 2002):

Z=
( )( )( )

Keterangan :
Z : Uji Wilcoxon
T : Total Jenjang (selisih) terkecil antara nilai pretest dan posttest
N : Jumlah data sampel

Kaidah keputusan:

Jika statistik hitung (angka z output) > statistik tabel (tabel z), maka H0

diterima (dengan taraf signifikansi 5%)

Jika statistik hitung (angka z output) < statsitik tabel (tabel z), maka H0

ditolak (dengan taraf signifikansi 5%).

Dari hasil uji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon, diperoleh harga zhitung = -

2.527 Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan ztabel = 1,645 (lampiran10

hal 164).



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas VII di SMP Negeri 6 Kota Metro 

Tahun Ajaran 2015/2016 , maka dapat diambil kesimpulan, yaitu: 

 

1. Kesimpulan Statistik  

Berderasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

konsep diri positif rendah pada siswa mengalami peningkatan menjadi konsep 

diri positif setelah pemberian layanan konseling kelompok. Hal ini terbukti 

dari hasil uji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon, diperoleh harga zhitung = -

2.527 Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan ztabel = 1,645 (lampiran10 

hal 167).  

 

2. Kesimpulan Penelitian 

Konsep diri positif dapat ditingkatkan dengan menggunakan layanan 

konseling kelompok pada siswa kelas VII di SMP Negeri 6 Kota Metro tahun 

pelajaran 2015/2016 
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B. Saran 

Setelah penulis menyelesaikan penelitian, membahas dan mengambil kesimpulan 

dari penelitian ini, maka dengan ini penulis mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Siswa 

Siswa hendaknya mengikuti kegiatan layanan konseling kelompok jika 

mengalami kesulitan dalam meningkatkan konsep diri positif di dalam 

dirinya, agar siswa dapat memiliki sikap, perilaku, dan kepribadian yang 

positif. 

2. Kepada guru bimbingan konseling 

Kepada guru bimbingan dan konseling hendaknya dapat membantu siswa 

dalam membentuk dan mengembangkan konsep diri positif dengan 

memberikan layanan konseling kelompok. 

3. Kepada para peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti lain hendaknya dalam melakukan peneletian mengenai 

peningkatan konsep diri positif hendaknya dapat menggunakan layanan dan 

teknik yang berbeda, dimana salah satu yang bisa digunakan yaitu melalui 

kelompok teman sebaya individu menerima umpan balik dari teman-teman 

mereka tentang kemampuan mereka. Remaja menilai  apa-apa  yang  mereka  

lakukan,  apakah  dia  lebih  baik dari pada teman-temannya, sama, ataukah 

lebih buruk dari apa yang remaja  lain kerjakan, bahwa dengan mengamati 

pencerminan perilaku diri sendiri terhadap respon yang diberikan oleh orang 

lain, maka individu dapat mempelajari dirinya sendiri dan dapat membentuk 

konsep diri positif. 
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